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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulakan bahwa pada 

seluruh DI yang mendapatkan bantuan dana IPDMIP mengalami peningkatan 

Indeks Kinerja Sistem Irigasi, dengan Indeks Kinerja Irigasi Tertinggi ada pada DI. 

Batang Petok dan DI Simpang Dingin Barilas. 

Berdasarkan Survey Lapangan Kinerja Irigasi, Laporan EPAKSI, dan hasil 

wawancara dilapangan penyebab indeks Kinerja Irigasi tertinggi DI. Batang Petok 

adalah 

 Pengaruh indeks kinerja irigasi DI Batang Petok tertinggi dari 7 daerah 

irigasi Program IPDMIP yang lain adalah meningkat dari tahun 2020 - 2022 

sebanyak 23,01%, diantaranya adalah komponen prasarana fisik 

mengalami peningkatan sebesar 3,62%, produktivitas tanam mengalami 

kenaikan sebesar 0,06%, sarana Penunjang mengalami kenaikan sebesar 

7,7%, organisasi Personalia mengalami peningkatan sebesar 8,25%,  

dokumentasi kenaikan indeks kinerja sebesar 2,75%, komponen 

P3A/GP3A/IP3A mengalami kenaikan sebesar 0,63%. 

 Pengaruh Indeks Kinerja Irigasi DI. Simpang Dingin Barilas pada tahun 

2020 – 2022 meningkat sebesar 11,03 Pada kompnen prasarana fisik 

mengalami peningkatan sebesar 3,89% dari tahun 2020 sampai 2021. 

kenaikan ini dipengaruhi oleh membaiknya infrastrukur jaringan irigasi, 

dan mengalami penurunan -1,57% dari tahun 2021 sampai 2022, ini 
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disebabkan tingginya sedimen pada lantai belakang bendung dan Intake 

bendung pada komponen Produktivitas tanam mengalami kenaikan sebesar 

2,67% , pada komponen saran penunjang mengalami kenaikan sebesar 

1,7%, pada komponen organisasi personalia kenaikan indeks kinerja 

sebesar 3,34%, pada komponen dokumentasi kenaikan indeks kinerja 

sebesar 0,84%, pada komponen P3A mengalami kenaikan sebesar 0, 2%. 

Dari Hasil observasi lapangan peningkatan tertinggi dari batang petok 

adalah pada komponen organisasi personalia dan sarana penunjang yang saling 

berkaitan seperti penambahan alat excavator mini untuk pekerjaan pemeliharaan, 

dan penambahan motor untuk sarana penunjang PPA, dan untuk hasil observasi 

lapangan DI Simpang Dingin Barilas terlihat pada bangunan intake di bendung 

terjadi penurunan debit air masuk ke saluran karena banyaknya sedimen yang 

menumpuk pada pintu bendung tersebut sedangkan bangunan utamanya dalam 

kondisi baik. 

Dari hasil wawancara dengan personal yang berhubungan langsung dengan 

program IPDMIP dan tenaga ahli, dapat disimpulkan, program ini di kabupaten 

pasaman tergolong sukses karena berpengaruh dalam peningkatan kinerja irigasi di 

kabupaten pasaman terbukti dari laporan BPKP untuk program IPDMIP di pasaman 

adalah salah satu terbaik di Provinsi Sumatera Barat 

Rekomendasi dan strategi untuk program IPDMIP tahap 2 adalah : 

 Pemda Kab. Pasaman harus menganggarkan kegiatan Operasi Irigasi, agar 

kinerja Irigasi dapat dipertahankan ada atau tidaknya program dari pusat 
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 Pegawai Penjaga Pintu Air (PPA) harus di tambah oleh pemda pasaman 

dalam membuat kerangka acuan kerja (KAK) Pegawai agar PPA ini dapat 

bekerja berkelanjutan. 

 Bappeda sebagai badan perencana pembangunan daerah, harus 

memprioritaskan Irigasi sebagai prioritas utama ekonomi masyarakat 

pasaman. 

 Harus dibuatkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 

untuk 10 Tahun ke depan berhubungan dengan kegiatan Keirigasian agar 

tidak berdampak pada situasi politik atau pergantian jabatan Bupati. 

 Bappeda Harus konsisten dengan Pengendalian Program prioritas 

keirigasian. 

 Program keirigasian dan IPDMIP dapat sejalan dengan program lainya, 

seperti program peningkatan jalan dan program pada dinas pertanian yang 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterlibatan Petani Pemakai Air (P3A) harus ditingkatkan dengan cara 

melakukan pelatihan dan penyuluhan dalam tata kelola manajemen P3A 

nya. 
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